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FROM TRADITIONAL TO DIGITAL:  

HOW AI IS RESHAPING INDUSTRIES 

 

 

 

1. Introduction: Dari Revolusi Industri ke Revolusi Algoritma 

Selama lebih dari dua abad, narasi besar perkembangan ekonomi 

selalu dikaitkan dengan mesin: mesin uap, listrik, otomasi, 

komputer. Kini, di banyak sektor, “mesin” itu berubah bentuk 

menjadi sesuatu yang tak kasatmata: algoritma yang berjalan di 

atas komputasi awan, terhubung oleh jaringan global, dan “belajar” 

dari data. 

Itulah inti pergeseran from traditional to digital hari ini: bukan 

sekadar memindahkan proses manual ke komputer, tetapi 

mendesain ulang cara industri bekerja dengan memanfaatkan 

kecerdasan buatan (AI) sebagai lapisan baru di atas seluruh rantai 

nilai – dari perancangan produk, produksi, distribusi, hingga 

layanan purna jual. 

Secara global, AI bukan lagi eksperimen kecil di pinggir bisnis. 

Perkiraan menunjukkan bahwa pasar AI dunia pada tahun 2025 

telah mencapai sekitar USD 391 miliar dan diproyeksikan tumbuh 

menjadi USD 1,81 triliun pada 2030, dengan laju pertumbuhan 

tahunan hampir 36 persen. (Founders Forum Group) Survei lain 

menunjukkan sekitar 78% organisasi sudah menggunakan AI 

setidaknya dalam satu fungsi bisnis, naik drastis dari 55% hanya 

setahun sebelumnya. (Netguru) Di kalangan perusahaan besar, 

angka adopsi mencapai 80–90 persen dan mayoritas melaporkan 

peningkatan efisiensi operasional di atas 30 persen. (Second Talent) 

https://ff.co/ai-statistics-trends-global-market/?utm_source=chatgpt.com
https://www.netguru.com/blog/ai-adoption-statistics?utm_source=chatgpt.com
https://www.secondtalent.com/resources/ai-adoption-in-enterprise-statistics/?utm_source=chatgpt.com
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Dengan kata lain, AI bukan “gimmick teknologi”; ia menjadi 

infrastruktur baru yang membentuk ulang hampir semua industri. 

Namun transformasi ini tidak seragam: beberapa sektor bergerak 

cepat, yang lain tertinggal; sebagian perusahaan memanen nilai 

besar, yang lain justru terjebak hype. 

Esai ini akan menelusuri bagaimana AI mengubah industri-industri 

utama – manufaktur, kesehatan, keuangan, ritel & rantai pasok, 

pendidikan, industri kreatif, hingga robotika – sekaligus mengulas 

risiko, ketimpangan, dan prinsip-strategis bagi organisasi yang 

ingin bermigrasi secara sehat dari paradigma tradisional ke digital 

berbasis AI. 

 

2. Mengapa AI Mengubah Industri: Logika Nilai di Balik 

Transformasi 

Sebelum masuk ke kasus per sektor, penting untuk memahami 

mengapa AI menjadi begitu strategis. Ada setidaknya empat 

“mesin” utama yang membuat AI bersifat transformatif lintas 

industri: 

1. Data sebagai “bahan bakar baru” 

Hampir semua proses bisnis modern menghasilkan jejak digital: 

transaksi, log mesin, interaksi pelanggan, gambar, sensor, teks, dan 

sebagainya. AI memungkinkan perusahaan mengekstraksi pola, 

prediksi, dan rekomendasi dari data dalam skala yang mustahil 

dilakukan manusia. 

2. Algoritma sebagai “pekerja kognitif” 

Jika mesin industri 1.0–3.0 menggantikan tenaga fisik, maka AI 

menggantikan atau melengkapi tugas kognitif: mengenali pola, 

membuat rekomendasi, merangkum dokumen, bahkan menulis 

kode. Ini membuka ruang otomatisasi baru di fungsi yang dahulu 

dianggap sepenuhnya “white-collar” – dari analisis risiko hingga 

desain kampanye pemasaran. 
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3. Komputasi dan cloud sebagai “pabrik tanpa dinding” 

Cloud computing memungkinkan perusahaan memakai kapasitas 

komputasi yang elastis, membayar sesuai penggunaan. Startup 

kecil kini dapat memanfaatkan kemampuan AI yang dulunya hanya 

dimiliki raksasa teknologi. Hal ini mempercepat difusi inovasi dan 

mengubah lanskap kompetisi. 

4. Konektivitas dan API sebagai “sistem saraf” antar aplikasi 

Model-model AI kini diakses lewat API dan terintegrasi dengan 

ERP, CRM, HRIS, atau platform operasi lainnya. Akibatnya, AI tidak 

lagi berdiri sendiri; ia menjadi lapisan cerdas yang menyatu 

dengan alur kerja harian. 

Dari kombinasi keempat hal ini, nilai yang dicari industri bisa 

diringkas menjadi tiga: 

• Efisiensi: mengurangi biaya, menghemat waktu, menekan 

kesalahan. 

• Efektivitas: keputusan lebih baik, layanan lebih tepat, hasil lebih 

konsisten. 

• Inovasi: model bisnis baru, produk baru, cara kerja baru. 

Mari kita lihat bagaimana logika ini bekerja di berbagai industri. 

 

3. Manufaktur: Dari Pabrik Mass Production ke Pabrik Cerdas 

Di era tradisional, pabrik berorientasi pada produksi massal 

standar: lini perakitan, jadwal pemeliharaan berkala, inspeksi 

kualitas manual, dan rantai pasok yang sering reaktif. AI 

mendorong pergeseran menuju smart factory di mana mesin, 

sensor, dan sistem informasi saling terhubung dan “belajar” dari 

data. 

Beberapa aplikasi kunci: 

1. Predictive maintenance 

Sensor pada mesin mengumpulkan getaran, suhu, arus listrik, dan 

parameter lain. Model AI memprediksi kapan sebuah komponen 

berisiko gagal, sehingga pemeliharaan dapat dilakukan sebelum 
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kegagalan terjadi. Hasilnya: downtime berkurang, umur mesin lebih 

panjang, dan biaya suku cadang lebih terkendali. 

2. Quality control dengan computer vision 

Alih-alih inspeksi visual manual, kamera beresolusi tinggi dan 

model visi komputer memeriksa produk secara otomatis di lini 

produksi, mendeteksi cacat mikroskopis dalam milidetik. Di banyak 

pabrik, ini meningkatkan akurasi deteksi cacat sekaligus 

menurunkan scrap rate. 

3. Optimasi proses dan energi 

AI menganalisis ratusan variabel proses (temperatur, tekanan, 

speed line, konsumsi energi) dan mencari konfigurasi terbaik untuk 

meminimalkan limbah, energi, dan waktu siklus. Untuk industri 

energi-intensif, penghematan dapat sangat signifikan. 

4. Demand forecasting dan perencanaan produksi 

Model AI membantu memprediksi permintaan berdasarkan data 

historis, faktor musiman, tren pasar, hingga variabel eksternal 

(cuaca, event sosial). Pabrik dapat mengatur kapasitas, stok bahan 

baku, dan jadwal produksi lebih presisi. 

Laporan terbaru menunjukkan, misalnya, bahwa sekitar 53% 

produsen di Inggris telah menggunakan AI di lantai pabrik, 

terutama untuk kontrol kualitas dan pemeliharaan prediktif, dan 

hampir semua berencana memperluas adopsi. (IT Pro) Studi lintas 

negara juga menemukan bahwa penggunaan AI di sektor 

manufaktur terkait dengan penurunan cacat produksi dan ROI 

implementasi yang tercapai dalam waktu kurang dari satu tahun. 

(ScienceDirect) 

Dengan demikian, AI menggeser manufaktur dari pendekatan 

schedule-based, reactive, and manual menuju data-driven, 

predictive, and autonomous. Pabrik tradisional yang bergantung 

pada intuisi supervisor berpengalaman perlahan bergeser menjadi 

sistem yang digerakkan oleh sinyal real-time dan algoritma. 

 

https://www.itpro.com/technology/artificial-intelligence/how-the-uk-leading-europe-ai-driven-manufacturing?utm_source=chatgpt.com
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2773207X24001386?utm_source=chatgpt.com
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4. Kesehatan: Dari Kuratif ke Prediktif dan Personal 

Sektor kesehatan adalah salah satu yang paling dramatis berubah 

oleh AI – sekaligus paling sensitif. Data medis sangat kompleks, 

bersifat multidimensi (gambar, teks, sinyal, genom), dan 

menyangkut nyawa manusia. 

Beberapa transformasi kunci: 

1. Diagnostik berbasis gambar dan sinyal 

Model AI untuk medical imaging (X-ray, CT, MRI, mammografi) 

dapat membantu radiolog mendeteksi anomali—misalnya nodul 

kecil di paru-paru atau tanda awal tumor—dengan sensitivitas 

yang menyaingi atau melampaui manusia untuk kasus tertentu. AI 

bertindak sebagai “second reader” yang menurunkan risiko 

kelengahan. 

2. Prediksi risiko dan personalisasi perawatan 

Analisis data rekam medis elektronik memungkinkan model 

memprediksi risiko rawat inap ulang, komplikasi, atau penurunan 

kondisi pasien. Klinik dapat melakukan intervensi lebih dini, 

mempersonalisasi dosis obat, dan mengelola penyakit kronis 

(diabetes, gagal jantung) dengan pendekatan yang lebih proaktif. 

3. AI sebagai asisten klinis dan administratif 

Di berbagai negara, dokter umum mulai menggunakan AI generatif 

untuk merangkum konsultasi, menyusun surat rujukan, 

menjelaskan penyakit dalam bahasa yang dipahami pasien, bahkan 

membantu telaah alternatif diagnosis. Di Inggris, studi terbaru 

menunjukkan sekitar 30% dokter umum menggunakan alat AI 

seperti ChatGPT dalam konsultasi – terutama untuk dokumentasi 

dan dukungan keputusan. (theguardian.com) 

4. Penemuan obat dan penelitian klinis 

AI mempercepat proses penemuan molekul obat baru dengan 

mensimulasikan interaksi kimia dan memprediksi toksisitas, 

sehingga mengurangi waktu dan biaya drug discovery. Dalam uji 

https://www.theguardian.com/society/2025/dec/03/gp-doctors-health-uk-artificial-intelligence-study?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: From Traditional to Digital -- How AI is Reshaping 

Industries 

 

8 

klinis, AI dapat membantu memilih peserta, memonitor indikator, 

dan menganalisis hasil lebih cepat. 

Pasar AI di sektor kesehatan sendiri berkembang sangat cepat: 

estimasi menunjukkan nilai sekitar USD 39 miliar pada 2025 

dengan proyeksi mencapai lebih dari USD 500 miliar pada 2032. 

(Fortune Business Insights) Angka ini menggambarkan pergeseran 

dari sistem kesehatan yang semula reaktif (menunggu pasien 

sakit) ke arah prediktif dan personal dengan dukungan AI. 

Namun, risiko juga besar: kesalahan diagnosis oleh model, bias 

data yang merugikan kelompok tertentu, kebocoran privasi, hingga 

penggunaan AI tanpa regulasi yang memadai—sebuah situasi yang 

oleh beberapa pengamat disebut sebagai “wild west of medical 

AI”. (theguardian.com) 

 

5. Keuangan: Ketika Algoritma Menjadi Infrastruktur Risiko 

dan Kepercayaan 

Industri keuangan adalah salah satu adopter AI paling awal. Disini, 

AI beroperasi di inti kepercayaan dan risiko. 

1. Deteksi penipuan (fraud) dan keamanan 

Sistem pembayaran dan kartu kredit sekarang memonitor jutaan 

transaksi secara real-time. Model AI mendeteksi pola 

mencurigakan—misalnya pola belanja yang tidak biasa, lokasi 

geografis yang ganjil, atau kombinasi merchant yang jarang terjadi. 

Dengan demikian, bank dapat memblokir transaksi mencurigakan 

dalam hitungan detik. 

2. Manajemen risiko dan kepatuhan 

AI membantu bank dan lembaga keuangan menganalisis 

portofolio, memantau risiko pasar, kredit, dan likuiditas dengan 

skenario kompleks. Di sisi kepatuhan (compliance), AI digunakan 

untuk memindai dokumen, komunikasi, dan transaksi yang 

mungkin melanggar regulasi atau mengindikasikan pencucian 

uang. 

https://www.fortunebusinessinsights.com/industry-reports/artificial-intelligence-in-healthcare-market-100534?utm_source=chatgpt.com
https://www.theguardian.com/society/2025/dec/03/gp-doctors-health-uk-artificial-intelligence-study?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng: From Traditional to Digital -- How AI is Reshaping 

Industries 

 

9 

3. Pemberian kredit dan scoring alternatif 

Di negara berkembang yang banyak masyarakatnya belum 

memiliki riwayat kredit formal, AI digunakan untuk membangun 

skor kredit alternatif berdasarkan data telekomunikasi, transaksi 

digital, pola pembayaran, atau data perilaku lainnya. Hal ini dapat 

memperluas inklusi keuangan, namun sekaligus menimbulkan 

kekhawatiran tentang privasi dan fairness. 

4. Layanan keuangan ritel dan robo-advisors 

Chatbot dan asisten virtual membantu menjawab pertanyaan 

nasabah, mengelola transaksi, hingga memberikan saran investasi 

sederhana. Di bagian hilir, robo-advisors menggunakan algoritma 

untuk menyusun portofolio investasi otomatis berdasarkan profil 

risiko dan tujuan keuangan pengguna. 

Analisis lintas industri menunjukkan bahwa jasa keuangan 

termasuk sektor terdepan dalam investasi AI, terutama untuk 

deteksi fraud, manajemen risiko, dan peningkatan layanan 

pelanggan. (World Economic Forum Reports) 

Namun, semakin dalam AI terintegrasi, semakin besar pula risiko 

black box: sulit menjelaskan mengapa sebuah kredit ditolak atau 

sebuah transaksi ditandai sebagai mencurigakan. Regulasi pun 

bergerak ke arah explainable AI dan fairness untuk mencegah 

diskriminasi sistemik. 

 

6. Ritel, Logistik, dan Rantai Pasok: Dari Intuisi ke Orkestrasi 

Data 

Perdagangan ritel dan manajemen rantai pasok dulunya sangat 

mengandalkan intuisi: “apa yang laku”, “kapan musim ramai”, 

“berapa stok yang aman”. AI mengubah hal ini secara radikal. 

1. Personalisasi pengalaman pelanggan 

Toko online besar menggunakan AI untuk menganalisis riwayat 

pencarian, klik, dan pembelian, lalu menghasilkan rekomendasi 

https://reports.weforum.org/docs/WEF_AI_in_Action_Beyond_Experimentation_to_Transform_Industry_2025.pdf?utm_source=chatgpt.com
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produk yang sangat personal. Pendekatan ini meningkatkan 

conversion rate dan nilai keranjang belanja. 

2. Dynamic pricing 

Harga tidak lagi statis. Sistem pricing berbasis AI menyesuaikan 

harga secara real-time berdasarkan permintaan, stok, harga 

kompetitor, waktu, dan faktor lain. Mirip dengan sistem tarif 

dinamis di layanan ride-hailing, tetapi diterapkan ke produk ritel. 

3. Inventory dan demand forecasting 

AI memprediksi permintaan produk dengan mempertimbangkan 

ratusan variabel, sehingga retailer dapat menekan biaya stockout 

(barang habis) maupun overstock (stok berlebihan). Sebuah studi 

kasus dari peritel besar di Finlandia menunjukkan bagaimana 

analitik AI membantu mengoptimalkan lebih dari 25.000 jenis 

produk, sehingga menghasilkan pertumbuhan penjualan dan 

margin yang lebih baik. (saharaai.com) 

4. Rantai pasok terhubung dan tahan guncangan 

Setelah berbagai krisis global dan geopolitik, perusahaan mulai 

menggunakan AI untuk mensimulasikan gangguan (misalnya 

keterlambatan di satu pelabuhan atau kenaikan biaya logistik) dan 

merancang strategi mitigasi. AI juga membantu optimasi rute, 

pemanfaatan kontainer, dan pengaturan gudang. 

Dalam gambaran besar, AI mengubah rantai pasok dari sistem 

“linear dan lambat” menjadi jaringan adaptif yang dipandu data 

real-time. Keputusan yang dulu diambil secara manual dalam rapat 

bulanan, kini di-update setiap jam atau bahkan setiap menit oleh 

sistem otomatis. 

 

7. Pendidikan dan Knowledge Work: AI sebagai Co-Pilot 

Pendidikan dan pekerjaan berbasis pengetahuan (knowledge work) 

mengalami transformasi yang unik: AI tidak hanya mengubah cara 

organisasi bekerja, tetapi juga komposisi keterampilan yang 

dibutuhkan. 

https://saharaai.com/blog/how-ai-data-services-transform-industries-real-world-examples?utm_source=chatgpt.com
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1. Personalisasi belajar 

Platform pembelajaran adaptif menggunakan AI untuk 

menganalisis pola jawaban, kecepatan belajar, dan preferensi 

pelajar, lalu menyesuaikan materi, tingkat kesulitan, dan jenis 

latihan. Ini membuka peluang pembelajaran yang lebih inklusif, 

terutama bagi siswa yang selama ini tertinggal atau bosan dengan 

kurikulum seragam. 

2. Otomasi tugas administratif dan konten 

Guru, dosen, dan karyawan kantor menggunakan AI generatif 

untuk menyusun rancangan materi, merangkum teks panjang, 

menyusun email, laporan, hingga presentasi. Survei menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja pengetahuan telah 

menggunakan AI dalam pekerjaan sehari-hari, dan sekitar dua 

pertiga pekerjaan kini memerlukan beberapa tingkat literasi AI. 

(Axios) 

3. Penilaian dan umpan balik 

AI dapat membantu mengoreksi tugas pilihan ganda, memberikan 

umpan balik awal pada esai, atau menilai presentasi berdasarkan 

kriteria tertentu (intonasi, struktur). Namun, ini menimbulkan 

pertanyaan serius tentang plagiarisme, integritas akademik, dan 

hak cipta. 

4. Redefinisi skill set 

Ketika tugas rutin (misalnya menyusun draft laporan) dapat 

didelegasikan ke AI, nilai tambah manusia bergeser ke critical 

thinking, empati, kreativitas, dan leadership. Kurikulum 

pendidikan pun didorong untuk memasukkan literasi data, etika AI, 

dan kemampuan bekerja dengan “co-pilot” digital. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa perpindahan dari tradisional ke 

digital bukan sekadar alat baru, melainkan cara berpikir baru 

tentang belajar dan bekerja. 

 

8. Industri Kreatif dan Media: Demokratisasi sekaligus Disrupsi 

https://www.axios.com/2025/12/04/google-workspace-workers-want-personalized-ai?utm_source=chatgpt.com
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Bagi industri kreatif—desain, film, musik, periklanan—AI generatif 

membawa paradoks: ia mempercepat produksi kreatif, tetapi 

juga mengguncang struktur ekonomi kreator. 

1. Produksi konten skala besar 

AI generatif menghasilkan gambar, video, musik, dan teks dengan 

cepat dan murah. Studio kecil bisa memproduksi materi visual 

berkualitas tinggi tanpa tim besar. Agensi iklan menggunakan AI 

untuk membuat ratusan versi kampanye dan menguji mana yang 

paling efektif. 

2. Kreativitas manusia + mesin 

Banyak kreator menggunakan AI sebagai partner brainstorming: 

menghasilkan varian ide, storyboard, sketsa visual, atau draft 

naskah. Peran manusia bergeser dari “pembuat dari nol” menjadi 

“kurator, editor, dan pengarah estetika”. 

3. Kontroversi hak cipta dan pekerjaan kreatif 

Di sisi lain, seniman memprotes pelatihan model AI pada karya 

mereka tanpa izin eksplisit; industri film dan musik khawatir 

tentang deepfake dan reproduksi suara/tokoh. Serikat pekerja 

kreatif memperjuangkan regulasi yang melindungi kredit, royalti, 

dan keterlibatan manusia dalam produksi. 

Transformasi ini menunjukkan sifat AI yang paling sensitif: ia bukan 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi mengubah definisi 

kerja kreatif itu sendiri. 

 

9. Frontier Baru: Robotika, Otomasi Fisik, dan Humanoid 

Jika AI sampai saat ini banyak berkutat di ranah digital, frontier 

berikutnya adalah integrasinya dengan robotika dan sistem fisik—

mulai dari robot gudang, drone, hingga humanoid. 

Laporan terbaru menunjukkan bahwa di pameran robot 

internasional, perusahaan-perusahaan Tiongkok mulai 

mendominasi pengembangan robot humanoid, dengan proyeksi 
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penjualan puluhan ribu unit per tahun di paruh kedua dekade ini 

dan potensi pasar triliunan dolar pada 2050. (Financial Times) 

Di industri: 

• Logistik memakai robot mobile otonom untuk memindahkan 

barang di gudang. 

• Pertanian mulai mencoba robot pemetik buah dan drone untuk 

pemantauan lahan. 

• Layanan mengeksplorasi robot untuk perawatan lansia, hospitality, 

dan pekerjaan berbahaya. 

Ketika AI visi komputer, navigasi, dan perencanaan gerak makin 

matang, batas antara kerja fisik dan kognitif semakin kabur. Inilah 

transisi dari otomasi stasioner ke otomasi adaptif yang dapat 

bergerak dan berinteraksi di lingkungan yang dinamis. 

 

10. Kesenjangan dan Risiko: Tidak Semua Transformasi Bersifat 

Mulus 

Di balik narasi transformasi yang impresif, ada tiga jenis 

kesenjangan yang perlu diakui. 

10.1 Kesenjangan adopsi antar negara, sektor, dan perusahaan 

Studi OECD menunjukkan bahwa pada 2023, misalnya, hanya 

sekitar 9% perusahaan di Inggris yang telah mengadopsi AI, 

meskipun angka ini diproyeksikan meningkat pesat dalam 

beberapa tahun berikutnya. (OECD) Banyak UMKM di negara 

berkembang tertinggal jauh dibanding perusahaan besar 

multinasional. 

Di tingkat perusahaan, hanya sebagian yang berhasil 

menggunakan AI di lebih dari satu fungsi bisnis; banyak yang 

masih berada di tahap pilot kecil-kecilan tanpa integrasi 

menyeluruh. (McKinsey & Company) 

10.2 Kesenjangan kemampuan dan literasi AI 

Survei global menunjukkan 73% organisasi menyebut kualitas 

dan kesiapan data sebagai tantangan utama dalam mengadopsi 

https://www.ft.com/content/39c06adf-1895-426e-8648-727844fc91a4?utm_source=chatgpt.com
https://www.oecd.org/content/dam/oecd/en/publications/reports/2025/06/emerging-divides-in-the-transition-to-artificial-intelligence_eeb5e120/7376c776-en.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://www.mckinsey.com/capabilities/quantumblack/our-insights/the-state-of-ai-in-2023-generative-ais-breakout-year?utm_source=chatgpt.com
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AI, dan sekitar 30% kekurangan keterampilan AI khusus di internal. 

(Second Talent) Di sisi tenaga kerja, sebagian besar pekerja belum 

mendapatkan pelatihan formal tentang bagaimana bekerja dengan 

AI secara aman dan produktif. 

10.3 Risiko etika, keamanan, dan tata kelola 

Di India, misalnya, sebuah survei menemukan bahwa sekitar 81% 

perusahaan belum memiliki sistem monitoring AI yang efektif, 

dan sekitar separuh tidak mampu mendeteksi atau mengelola 

“halusinasi” AI. (The Economic Times) 

Di sektor kesehatan dan publik, penggunaan AI tanpa tata kelola 

yang jelas dapat memicu kesalahan fatal, bias, pelanggaran privasi, 

dan hilangnya kepercayaan. Penelitian tentang generative AI juga 

menyoroti risiko bias, misinformasi, serangan adversarial, serta 

konsumsi energi besar yang memengaruhi jejak karbon. (IJSAT) 

Dengan kata lain, AI dapat memperdalam ketimpangan: 

perusahaan yang mampu mengelola data, talenta, dan tata kelola 

akan melompat jauh; sementara yang lain tertinggal atau justru 

terjebak penggunaan AI yang sembrono. 

 

11. Prinsip Strategis: Mengelola Transisi dari Tradisional ke 

Digital+AI 

Bagi organisasi yang ingin bergerak dari operasi tradisional ke 

model bisnis yang diperkuat AI, beberapa prinsip strategis berikut 

dapat menjadi pegangan: 

1. Mulai dari masalah bisnis, bukan dari teknologi 

Alih-alih bertanya “kita mau pakai AI untuk apa?”, mulailah dengan 

“masalah apa yang paling menyakitkan atau peluang apa yang 

paling menjanjikan?”. Misalnya: tingkat cacat produksi tinggi, churn 

pelanggan, waktu tunggu klaim asuransi yang lama, atau 

ketidakpastian permintaan. AI kemudian diposisikan sebagai alat 

untuk menyelesaikan masalah itu. 

https://www.secondtalent.com/resources/ai-adoption-in-enterprise-statistics/?utm_source=chatgpt.com
https://m.economictimes.com/tech/artificial-intelligence/indian-businesses-lag-in-ai-security-81-lack-effective-monitoring-survey/articleshow/125739254.cms?utm_source=chatgpt.com
https://www.ijsat.org/papers/2024/4/7229.pdf?utm_source=chatgpt.com
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2. Bangun fondasi data sebelum ‘model keren’ 

Data yang bersih, terstruktur, dan mudah diakses adalah prasyarat. 

Banyak proyek AI gagal bukan karena modelnya buruk, tetapi 

karena data yang berantakan, silo antar departemen, atau 

kurangnya data governance. Investasi di data engineering dan 

arsitektur data sama pentingnya dengan investasi di data science. 

3. Integrasikan AI ke dalam proses, bukan hanya buat demo 

POC atau demo menarik memang bagus, tetapi nilai bisnis baru 

muncul jika AI diintegrasikan ke proses nyata—ERP, CRM, workflow 

operasional—dan digunakan setiap hari oleh karyawan. Ini 

membutuhkan kolaborasi lintas fungsi: IT, operasi, HR, keuangan, 

dan lain-lain. 

4. Investasi pada manusia: reskilling dan co-design 

AI yang kuat tanpa tenaga kerja yang siap akan menimbulkan 

resistensi dan kecemasan. Program pelatihan perlu menekankan 

literasi AI praktis (bagaimana memanfaatkan AI dalam pekerjaan 

harian), bukan sekadar konsep abstrak. Karyawan sebaiknya 

dilibatkan sebagai co-designer alur kerja baru, bukan hanya 

penerima kebijakan. 

5. Tata kelola dan etika sebagai bagian desain, bukan tambahan 

belakangan 

Isu privasi, bias, transparansi, dan akuntabilitas perlu 

dipertimbangkan sejak awal: 

o Data apa yang boleh dipakai? 

o Apakah ada risiko diskriminasi terhadap kelompok tertentu? 

o Bagaimana menjelaskan keputusan sistem kepada pelanggan 

atau regulator? 

o Siapa yang bertanggung jawab jika terjadi kesalahan? 

Kerangka kerja etik dan tata kelola AI kini berkembang di banyak 

negara dan organisasi internasional, dan sebaiknya diadopsi 

sebagai panduan praktis. 
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6. Eksperimen terukur, iteratif, dan berportofolio 

AI adalah bidang yang berkembang cepat; kesempurnaan teknis 

bukan tujuan pertama. Lebih baik memulai beberapa proyek kecil 

dengan ukuran keberhasilan yang jelas, lalu memperbesar yang 

berhasil dan menghentikan yang tidak. Pendekatan portofolio 

mengurangi risiko dan mempercepat pembelajaran. 

7. Bangun ekosistem, bukan jalan sendiri 

Banyak organisasi kini bekerja sama dengan vendor cloud, startup 

AI, lembaga riset, dan mitra industri lain. Kemitraan ini 

memungkinkan akses ke teknologi mutakhir dan talenta yang sulit 

direkrut. Namun, penting untuk mengelola vendor lock-in dan 

memastikan transfer pengetahuan ke tim internal. 

Dengan memegang prinsip ini, perpindahan dari tradisional ke 

digital+AI tidak menjadi “revolusi mendadak” yang mengancam, 

tetapi transformasi bertahap yang memperkuat daya saing dan 

keberlanjutan. 

 

12. Penutup: Dari Hype ke Infrastruktur 

AI sering digambarkan dengan bahasa sensasional: “menggantikan 

manusia”, “menghancurkan pekerjaan”, atau “menciptakan dunia 

baru”. Di balik retorika itu, kenyataannya lebih tenang namun lebih 

mendalam: 

• AI sedang menjadi lapisan infrastruktur baru—seperti listrik dan 

internet—yang menembus hampir semua industri. 

• Dalam manufaktur, ia mengubah pabrik menjadi sistem cerdas 

yang adaptif. 

• Dalam kesehatan, ia mempercepat pergeseran ke perawatan yang 

lebih prediktif dan personal. 

• Dalam keuangan, ia memperkuat sekaligus menantang sistem 

kepercayaan dan risiko. 

• Dalam ritel dan rantai pasok, ia mengorkestrasi jaringan global 

yang kompleks secara real-time. 
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• Dalam pendidikan dan knowledge work, ia memaksa kita 

mendefinisikan ulang keterampilan dan nilai tambah manusia. 

• Dalam industri kreatif dan robotika, ia membuka ruang baru bagi 

ekspresi dan otomatisasi fisik. 

Namun, seperti setiap teknologi besar, AI juga membawa 

pertanyaan serius: ketimpangan adopsi, bias, keamanan, tata 

kelola, dan dampak sosial jangka panjang. Data terbaru 

menunjukkan bahwa hampir semua perusahaan yang mengadopsi 

AI melaporkan manfaat, tetapi juga mengakui tantangan besar 

terkait data, talenta, dan governance. (Second Talent) 

Maka, pergeseran from traditional to digital bukan sekadar tentang 

“menggunakan AI”, melainkan bagaimana kita mendesain ulang 

industri sehingga: 

• Efisiensi tidak mengorbankan martabat pekerja, 

• Inovasi tidak mengorbankan keadilan dan inklusi, 

• Pertumbuhan ekonomi tidak mengorbankan keberlanjutan 

lingkungan dan sosial. 

AI, pada akhirnya, adalah alat yang sangat kuat. Cara ia 

membentuk ulang industri akan sangat ditentukan oleh pilihan-

pilihan manusia: pemilik kebijakan, pemimpin bisnis, pekerja, 

pendidik, peneliti, dan masyarakat luas. 

Jika transisi ini dikelola dengan bijak, AI tidak hanya akan 

menjadikan industri lebih cerdas dan efisien, tetapi juga membuka 

kesempatan untuk membangun sistem ekonomi yang lebih 

adaptif, inklusif, dan berorientasi pada masa depan.    

 

 

 

Berikut Glosarium dan Daftar Referensi untuk artikel 

“From Traditional to Digital: How AI is Reshaping Industries”. 

 

 

https://www.secondtalent.com/resources/ai-adoption-in-enterprise-statistics/?utm_source=chatgpt.com
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A. Glosarium 

1. Artificial Intelligence (AI) / Kecerdasan Buatan 

Kemampuan sistem komputer untuk melakukan tugas-tugas yang 

biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti mengenali 

pola, memahami bahasa, mengambil keputusan, dan belajar dari 

data. 

2. Machine Learning (ML) 

Cabang AI yang berfokus pada algoritma yang memungkinkan 

sistem “belajar” dari data, memperbaiki kinerja seiring waktu tanpa 

diprogram secara eksplisit untuk setiap aturan. 

3. Deep Learning 

Subbidang machine learning yang menggunakan jaringan saraf 

tiruan dengan banyak lapisan (deep neural networks) untuk 

memproses data kompleks seperti gambar, suara, dan teks. 

4. Generative AI (GenAI) 

Jenis AI yang mampu menghasilkan konten baru—teks, gambar, 

kode, suara, atau video—berdasarkan pola yang dipelajari dari data 

pelatihan. Contoh: model bahasa besar (LLM), text-to-image. 

5. Big Data 

Kumpulan data yang sangat besar, cepat, dan beragam yang tidak 

mudah dikelola dengan metode tradisional, tetapi menjadi bahan 

baku penting bagi analitik lanjutan dan AI. 

6. Data-Driven Decision Making (DDDM) 

Pendekatan pengambilan keputusan yang berbasis pada analisis 

data dan bukti empiris, bukan semata-mata intuisi atau 

pengalaman. 

7. Industry 4.0 

Era industri yang ditandai oleh integrasi teknologi digital, IoT, AI, 

robotika, dan cyber-physical systems ke dalam proses produksi dan 

rantai nilai. 

8. Smart Factory / Pabrik Cerdas 

Lingkungan manufaktur yang sangat terotomasi dan terhubung di 
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mana mesin, sensor, dan sistem informasi saling berbagi data dan 

menggunakan AI untuk mengoptimalkan operasi secara real-time. 

9. Predictive Maintenance 

Pendekatan pemeliharaan berbasis prediksi: menggunakan data 

sensor dan model AI untuk memperkirakan kapan suatu 

komponen akan rusak sehingga pemeliharaan dapat dilakukan 

sebelum terjadi downtime. 

10. Computer Vision 

Bidang AI yang memungkinkan komputer “melihat” dan 

menafsirkan informasi visual (gambar atau video), misalnya untuk 

inspeksi kualitas produk atau pembacaan citra medis. 

11. Digital Twin 

Replika virtual dari objek atau sistem fisik (misalnya mesin, pabrik, 

jaringan listrik) yang diperbarui secara real-time dari sensor, dan 

digunakan untuk simulasi, pemantauan, dan optimasi. 

12. Chatbot / Virtual Assistant 

Agen perangkat lunak berbasis AI yang berinteraksi dengan 

pengguna melalui teks atau suara untuk menjawab pertanyaan, 

membantu transaksi, atau memberikan dukungan layanan. 

13. Robotic Process Automation (RPA) 

Teknologi yang menggunakan “robot perangkat lunak” untuk 

mengotomatiskan tugas-tugas administratif yang repetitif dan 

berbasis aturan, seperti input data atau pemrosesan formulir. 

14. Algorithmic Decision-Making 

Proses pengambilan keputusan yang digerakkan oleh algoritma—

termasuk model AI—untuk menilai risiko, memberi skor kredit, 

merekomendasikan produk, atau menyaring lamaran kerja. 

15. Explainable AI (XAI) 

Pendekatan dan teknik untuk membuat keputusan AI lebih mudah 

dijelaskan dan dipahami oleh manusia, penting untuk kepercayaan, 

kepatuhan, dan regulasi. 
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16. Bias Algoritmik 

Kecenderungan sistem AI menghasilkan output yang tidak adil 

atau diskriminatif karena bias dalam data pelatihan, desain model, 

atau cara penerapannya. 

17. AI Governance / Tata Kelola AI 

Kerangka kebijakan, proses, dan struktur organisasi untuk 

memastikan pengembangan dan penggunaan AI yang aman, etis, 

transparan, dan sesuai regulasi. 

18. Digital Transformation / Transformasi Digital 

Perubahan strategis dan menyeluruh dalam organisasi dengan 

memanfaatkan teknologi digital (termasuk AI) untuk meningkatkan 

proses, model bisnis, dan pengalaman pelanggan. 

19. Disruption Teknologis 

Perubahan yang terjadi ketika teknologi baru menggeser cara kerja 

lama, memunculkan model bisnis baru, dan mengubah peta 

persaingan dalam industri. 

20. Reskilling dan Upskilling 

• Reskilling: melatih ulang tenaga kerja agar memiliki keterampilan 

untuk jenis pekerjaan baru. 

• Upskilling: meningkatkan keterampilan pada pekerjaan yang sama 

agar dapat memanfaatkan teknologi baru secara efektif. 

21. Human–AI Collaboration 

Pola kerja di mana manusia dan sistem AI saling melengkapi; AI 

menangani tugas rutin atau analitik berat, sementara manusia 

fokus pada kreativitas, empati, dan pengambilan keputusan 

strategis. 

22. Digital Divide 

Kesenjangan antara individu, organisasi, atau negara yang memiliki 

akses dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital (termasuk 

AI) dan yang tidak. 

23. Robo-Advisor 

Layanan keuangan berbasis algoritma yang memberikan 
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rekomendasi investasi dan mengelola portofolio secara otomatis 

berdasarkan profil risiko dan tujuan pengguna. 

24. Personalization / Personalisasi 

Penyesuaian layanan, konten, atau produk secara spesifik bagi 

individu berdasarkan data perilaku dan preferensi yang dianalisis 

oleh AI. 

25. Ethical AI 

Prinsip dan praktik untuk memastikan bahwa sistem AI 

dikembangkan dan digunakan dengan menghormati hak asasi 

manusia, keadilan, transparansi, privasi, dan keberlanjutan sosial. 
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